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PENGARUH RASIO C/N CAMPURAN FESES SAPI PERAH DAN DAUN 

KIRINYUH TERHADAP KUALITAS POC (PUPUK ORGANIK CAIR) 

 
EFFECT OF C/N RATIO MIXTURE OF DAILY COW'S FECES AND KIRINYUH LEAVES 

ON THE QUALITY OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER 

 
 

Received  :  Mar  7th 2023 
Abstract. This study aims to determine the effect of the C/N ratio of a mixture 

of dairy cow dung and kirinyuh leaves on the quality of extraction or Liquid 

Organic Fertilizer (POF). The treatment consisted of a mixture of dairy cow 

manure and kirinyuh leaves with different C/N, namely P1=16, P2=18, 

P3=20, P4=22. The treatment was decomposed for 14 days then extracted and 

incubated for 14 days. Observations included a decrease in C-organic content 

(%), total N-total (%), C/N ratio, P content (%), K content (%), the number 

of P-solvent bacteria (CFU/ml), Azosprillium (CFU/ ml) and Azotobacter 

(CFU/ml). The results showed that the effect of the C/N ratio only had a 

significant effect on the N parameter of composting where the best results 

were seen at a C/N ratio of 16. Meanwhile for the POC quality the parameters 

C, N and P had no significant effect, while for K parameter, total of P-

solubilizing bacteria, Azosprillium and Azotobacter had a significant effect. 

The highest levels of K and the total of Azotobacter were found at the initial 

C/N ratio of 16. Meanwhile, the highest total of P-solubilizing bacteria and 

the highest total of azosprillium were found at the initial C/N ratio of 22. 

Therefore an initial C/N ratio of 16 is recommended for composting dairy cow 

faeces. with kirnyuh leaves. While the extraction results are recommended to 

be focused on making biological fertilizers. 
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PENDAHULUAN 

Sapi perah yang umum dipelihara 

di Indonesia adalah Fries Holland (FH), 

yang berasal dari provinsi Friesland 

Barat dan Hollandia Utara di Belanda 

(Akoso, 2011). Sapi FH termasuk ke-

dalam famili Bovidae, genus Bos taurus. 

Blakely dan Bade (1991), menyatakan 

bahwa sapi FH memiliki karakteristik 

tenang, berwarna hitam putih, kemam-

puan merumputnya sedang, berat in-

duk 675 kg dan berat lahir 42 kg. Sapi 

FH termasuk ternak yang dimanfaat-

kan produksi susunya, sehingga hi-
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dupnya pun akan lebih lama di-

bandingkan ternak lain. Lama hidup 

yang cukup panjang ini membuat pe-

ternak sapi perah harus lebih mem-

perhatikan tata kelola kandang ter-

masuk pengolahan limbah.  

Faktanya dilapangan peternak di 

Indonesia sebagian besar masih mem-

buang limbah ternaknya langsung ke 

lingkungan tanpa ada penglolahan ter-

lebih dahulu baik itu skala rakyat atau-

pun skala industri. Sapi perah sendiri 

dapat menghasilkan limbah padat 

berupa feses berkisar 5-10% perhari 

dari bobot badannya (Hidayati, et.al., 

2010). Karakteristik dari feses sapi 

perah ini mengandung total karbon 

31,8%, total nitrogen 0,72% sehingga 

C/N rasio didalam feses sapi perah 

adalah 23,91% (Li, et.al., 2013). Karak-

teristik ini ditentukan dari jenis sapi, 

pemeliharaan meliputi pakan utama 

dan pakan tambahan yang diberikan 

setiap sapi perah berbeda-beda. 

Bidang pertanian juga sedang 

bermasalah, mengingat banyak petani 

yang menggunkan pupuk kimia guna 

memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman 

mereka. Penggunaan pupuk kimia ini 

tentu dapat menurunkan kesuburan 

tanah. Dharmayanti, et.al., (2013) me-

nyatakan bahwa penggunaan pupuk 

kimia yang terus menerus dapat me-

nurunkan kualitas tanah dan hasil 

panen. Namun faktanya banyak petani 

yang enggak menggunkan pupuk 

organik seperti yang Liferdi et.al., 

(2013) laporkan bahwa banyak sekali 

petani yang enggak menggunakan 

pupuk organik karena efek yang di-

rasakan sangat lambat. 

Penanganan kotoran yang kurang 

baik ditambah penggunaan pupuk ki-

mia ini tentu akan menjadi permasalah 

serius bagi lingkungan dan ketersedian 

pangan. Penanganan limbah ternak 

dapat ditangani dengan baik dengan 

pengomposan terlebih dahulu. Pe-

ngomposan merupakan proses pe-

nguraian bahan organik kompleks 

menjadi lebih sederhana dengan hasil 

akhir berupa kompos dan dapat di-

manfaatkan tanaman guna memenuhi 

unsur haranya. Menurut Zhu (2007) 

pengomposan adalah suatu proses 

biologi dimana bahan organik dideg-

radasi oleh mikroorganisme menjadi 

lebih sederhana, mengubah nitrogen 

dari amonia yang tidak stabil menjadi 

nitrogen organik yang stabil, mengura-

ngi volume limbah, membunuh pa-

togen, dan menyuplai kebutuhan pu-

puk pertanian.  

Hasil pengomposan dapat di-

ekstraksi untuk mendapatkan Pupuk 

Organik Cair (POC). Aplikasi POC 

dapat menunjang ketersediaan nutrien 

dan tidak meninggalkan residu se-

hingga dapat meningkatkan kesuburan 

tanah (Setiawati, et.al., 2018). Pemberi-

an POC terhadap tanaman pakcoy ber-

pengaruh nyata terhadapat bobot segar 

(Sianipar, et.al., 2020). Diharapkan pe-

nggunaan POC dapat lebih cepat untuk 

dapat memberikan nutrisi pada tana-

man sehingga dapat menjadi solusi 

terhadap dua permasalah diatas.  

Kualitas POC ditinjau dari bahan 

organik dan unsur hara yang ter-

kandung sehingga dapat memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Kandungan unsur hara POC sangat 

dibutuhkan oleh tanaman dalam pro-

ses pertumbuhan sampai pembuahan. 

Unsur hara dibedakan menjadi dua 

kelompok yaitu, unsur hara makro atau 
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yang dibutuhkan tanaman dalam 

jumlah besar dan unsur hara mikro 

atau hara yang dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah sedikit. Unsur hara yang 

termasuk unsur hara makro meliputi 

nitrogen, fosfor dan kalium. Keter-

sedian unsur hara makro sangat esen-

sial bagi tanaman karena menjadi 

unsur yang membentu jaringan, per-

tumbuhan akar sampai pembentukan 

buah. 

Pada umumnya saat proses pe-

ngomposan limbah ternak, feses ternak 

dicampur jerami padi. Namun semakin 

berkurangnya lahan persawahan dan 

penggunaan jerami padi untuk pakan, 

alas ternak, ataupun media tanam 

jamur mengakibatkan kesulitan dalam 

hal pengadaan jerami padi sehingga 

kesediannya sangat berebut dengan 

sektor lain. Kegiatan pertanian sering 

dijumpai gulma yang dapat meng-

ganggu pertumbuhan tanaman utama. 

Salah satu gulma yang sering dijumpai 

adalah gulma kirinyuh.  

Tanaman Kirinyuh (Chromolaena 

odorata L.) merupakan tanaman semak 

dalam keluarga bunga matahari dan 

termasuk tanaman gulma atau peng-

ganggu bagi tanaman utama. Tum-

buhan ini berasal dari benua Amerika 

mulai dari Amerika Utara, Texas dan 

Florida termasuk Meksiko dan Karibia, 

serta telah dikenal luas di benua Afrika 

Barat, Asia dan sebagian daerah di 

Australia (Chakraborty, et.al., 2011). Ki-

rinyuh juga memiliki kandungan unsur 

N = 2,45%, P = 0,26%, dan K = 5,40% 

(Kastono, 2005). Sementara analisis pe-

neliti sendiri, kirinyuh memiliki kan-

dungan C-organik sebesar 53,80% dan 

kandungan nitrogen sebesar 3,65% 

sehingga memiliki nilai C/N 14,74%.  

Kotoran ternak harus ditangani 

dengan baik yang mana salah satu cara 

penanganannya adalah dengan pe-

ngomposan namun permasalah lain 

muncul dengan ketersedian jerami 

yang berebut serta rendahnya C/N 

pada gulma kirinyuh. Idealnya C/N 

rasio untuk pengomposan menurut 

Kumar, et.al., (2010) adalah  20-30.  Ada-

pun Zhu (2007) melaporkan C/N rasio 

awal yang rendah (20) dalam pe-

ngomposan kotoran babi dengan je-

rami padi dapat menghasilkan kompos 

dengan kualitas yang baik, selain itu 

C/N rasio rendah ini dapat men-

ingkatkan jumlah kotoran ternak yang 

diolah.  Namun C/N rasio awal yang 

rendah pada kotoran sapi perah sangat 

terbatas untuk dapat dipahami terlebih 

saat diproses kembali menjadi Pupuk 

Organik Cair (POC). Oleh karena itu, 

berdasarkan laporan C/N rasio awal 

rendah tersebut sebagai patokan, pene-

liti bertujuan untuk melihat pengaruh 

rasio C/N awal 16, 18, 20 dan 22 

terhadap kualitas POC. Penentuan C/N 

rasio ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah C/N rasio pada pengomposan 

feses sapi perah dan kirinyuh bisa lebih 

rendah, sama atau harus lebih tinggi 

dari laporan peneliti sebelumnya. 
 

MATERI DAN METODE 

Objek penelitian ini adalah Kom-

pos yang dibuat dari dekomposisi sub-

strat campuran feses sapi perah dan 

tanaman kirinyuh yang didekomposisi 

selama 14 hari dan ekstraksi subsrat 

hasil aerasi selama 14 hari atau Pupuk 

Organik Cair (POC).  
 

1. Bahan Penelitian 

Bahan penelitian meliputi feses 

sapi perah yang diambil dari peteknak-
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an sekitar sebagai sumber N dan 

tanaman kirinyuh sebagai sumber C. 
 

2. Alat Penelitian 

Peralatan penelitian pada tahap 

pembuatan kompos meliputi Chopper 

untuk memotong daun kirinyuh, ka-

rung untuk tempat dekomposisi, ae-

rator yang digunakan untuk aerasi 

ekstraksi. 
 

3. Metode Penelitian 

3.1 Pembuatan Kompos 

Daun kirinyuh diangin-angin ter-

lebih dahulu agar kadar airnya ber-

kurang. Setelah kadar air berkurang, 

daun kirinyuh dipotong dengan uku-

ran ± 2 cm dan dianalisis kandungan C-

organik dan N. 

Setelah mengetahui C dan N per-

bahan dilakukan penjemuran terlebih 

dahulu untuk mengurangi kadar air 

daun kirinyuh sehingga kadar air 

campuran dapat tercapai pada kadar 

60%. Untuk menentukan perbandingan 

campuran dilakukan penghitungan ju-

mlah berat perbahan dengan rumus 

rasio C/N sesuai perlakuan (16, 18, 20, 

22). Perhitungan rasio C/N : 
 

𝐶

𝑁
=

(%𝐶1 𝑥 Ʃ 1) +  (%𝐶2 𝑥 Ʃ 2) 

(%𝑁1 𝑥 Ʃ 1) + (%𝑁2 𝑥 Ʃ 2) 
 

Keterangan : 

C/N : Rasio karbon dan nitrogen bahan 

campuran 

C1  : % kandungan karbon feses sapi 

perah 

C2  : % kandungan karbon daun kiri-

nyuh 

Ʃ 1   : Jumlah feses sapi perah (kg) 

Ʃ 2   : Jumlah feses kirinyuh (kg) 

N1  : % kandungan nitrogen feses sapi 

perah 

N2  : % kandungan nitrogen daun ki-

rinyuh 
 

3.2 Analisis Kimia 

Metode analisis kimia dalam 

penelitian ini digunakan untuk mela-

kukan perhitungan kadar unsur C-

organik, N-total, unsur fosfat dan 

unsur kalium yang terkandung dalam 

pembuatan kompos. 
 

3.2.1  Perhitungan C-Organik 

Setelah C-Organik dalam Tabel 1. 

dicari dengan cara dioksidasi oleh di-

kromat dalam suasana asam. Senyawa 

Krom III yang yang terbentuk setara 

dengan C-organik yang teroksidasi dan 

diukur menggunakan metode  spektro-

fotometri. (Balai Penelitian Tanah, 

2009). 
 

3.2.2  Perhitungan N Total 

N-Organik dan N-NH4 atau nitro-

gen amonium yang terdapat dalam 

Tabel 1. dihitung dengan dilakukan 

proses destruksi terlebih dahulu meng-

gunakan senyawa asam sulfat dan  

Tabel 1.  Kadar C, N dan Kadar Air Bahan 

Sampel Kadar C (%) Kadar N (%) C/N Ratio 
Kadar Air 

(%) 

Feses sapi 

perah 
52,07 2,21 23,56 76,74 

Daun Kirinyuh 53,8 3,65 14,74 80,94 

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Kimia Tanah dan Nutrisi Tanaman
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selenium mixture membentuk senyawa 

amonium sulfat atau (NH4)2SO4, kemu-

dian dilakukan proses destilasi dengan 

menambahkan senyawa basa berlebih 

dan akhirnya destilat yang terbentuk 

dilakukan proses titrasi. nitrogen da-

lam bentuk nitrat atau N-NH3 dieks-

traksi dengan air kemudian direduksi 

dengan devarda alloy dan didestilasi 

kembali sebelum akhirnya dititrasi 

untuk mengetahui kandungan N total 

yang terkandung dalam pupuk POC 

(Balai Penelitian Tanah, 2009) 
 

3.2.3  Perhitungan unsur P dan K 

Pengukuran nilai unsur K pada 

pupuk POC dilakukan dengan metode 

spektrofotometri dan pengukuran un-

sur P pada pupuk POC dilakukan de-

ngan metode spektrofotometer dengan 

menghitung nilai serapan atom (Balai 

Penelitian Tanah, 2009). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Suhu Pengomposan Campuran 

Feses Sapi Perah dan Daun Kiri-

nyuh 

Pengukuran suhu dilakukan se-

tiap hari menggunakan termometer 

digital. Grafik perubahan suhu pada 

penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

Pada Gambar 1. Terlihat bahwa 

tidak ada perbedaan signifikan ter-

hadap suhu proses pada perlakuan ra-

sio C/N awal 16, 18 dan 20, namun ber-

beda pada perlakuan rasio C/N awal 

22. Selama proses dekomposisi P1, P2 

dan P3 mencapai suhsu lebih dari 40°C 

pada hari kedua dan seterusnya ber-

angsur turun. 

Menurut Saludes et.al., (2007) fase 

thermofilik terjadi pada suhu >37°C. 

Sementara itu P4 hanya dapat men-

capai fase mesofilik dengan suhu 

berkisar 30-37°C (Saludes et.al., 2007). 
 

 
Gambar 1. Perubahan suhu selama 

pengomposan 
 

Suhu menjadi penanda aktivitas 

mikro-organisme dalam perombakan 

bahan organik dan menjadi penentu 

kestabil-an kompos (Zhang dan Sun, 

2016).  
 

2. pH Campuran Feses Sapi Perah dan 

Daun Kirinyuh Pada Pengomposan   

Derajat keasaman atau pH men-

jadi indikator aktivitas mikroorga-

nisme yang berkaitan dengan proses 

biokimia. Grafik perubahan pH dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Perubahan pH selama -

pengomposan 
 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa perbedaan rasio C/N awal pada 

pengomposan tidak memberikan per-

bedaan signifikan terhadap peruba-han 

pH selama pengomposan. Perubahan 
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pH pada semua perlakuan terlihat 

mulai naik pada hari ke-5 dan mulai 

stabil pada hari ke-11. Perubahan pH 

ini terjadi karena adanya perombakan 

nitrogen asal (amonia) menjadi nitrat 

(Sun, et.al., 2019). Selain itu dilaporkan 

oleh Duian, et.al., (2013) perombakan P 

menjadi lebih stabil juga mempenga-

ruhi perubahan pH pengomposan. pH 

yang berubah-berubah menandakan 

bahwa perombakan belum selesai. Pa-

da fase pematangan pH sudah stabil 

dengan nilai 7,8 – 8,5 (Jiang, et.al., 2019). 
 

3. Penurunan Rasio C/N Campuran 

Feses Sapi Perah dan Daun Kiri-

nyuh Pada Pengomposan   

Pengamatan penghitungan pe-

nurunan rasio C/N pada hari ke-14 

dengan menganalisis kadar C dan 

kadar N pada tiap perlakuan. Penu-

runan rasio pada tiap perlakuan dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan data pada Tabel 2. 

rasio C/N awal yang rendah ber-

pengaruh nyata terhadap perubahan 

kadar N dimana perlakuan rasio C/N 

awal 16 menjadi yang terbaik karena 

kadar N nya yang lebih tinggi. Hal 

tersebut dapat terjadi karena rasio 

daun kirinyuh pada substrat yang lebih 

banyak dibandingkan dengan feses 

sapi perah. Namun tidak berpengaruh 

nyata terhadap penurunan kadar C dan 

rasio C/N. Walaupun tidak berpe-

ngaruh nyata Rasio C/N hasil pe-

nurunan ini sudah sesuai dengan 

Pemerintah Republik Indonesia me-

lalui Kepmentan RI nomor 261 (2019)  

tentang persyaratan teknis minimal 

pupuk organik menyebutkan bahwa 

kandungan rasio C/N kurang atau 

sama dengan 25.  Penurunan rasio C/N 

ini menandakan adanya perombakan 

bahan organik komplek menjadi lebih 

sederhana oleh mikroorganisme. Swe-

eten dan Auvermann, (2008) melapor-

kan bahwa mikroorganisme menggu-

nakan kandungan C sebagai energi 

sementara kandungan N digunakan 

untuk perkembangandan reproduksi 

mikroorganisme melalui sintesis pro-

tein. Penurunan rasio C/N ini dipenga 

ruhi oleh aktivitas dari mikroba yang 

mendegradasi lignoselulosa dan poli-

sakarida serta menurunkan selulosa 

dalam kompos. (Tortosa, et.al., 2017 

dan Xu, et.al., 2017). 

Tabel 2.  C/N rasio rata-rata perlakuan dekomposisi hari ke 14 

Parameter 
Rasio C/N awal 

C/N 16 C/N 18 C/N 20 C/N 22 

C (%) 44,41 ± 0,422 a 44,424 ± 0,663 a 44,248 ± 0,943 a 44,534 ±0,210 a 

N (%) 4,346 ± 0,332 d 3,938 ± 0,158 c 3,532 ± 0,155 b 3,078 ± 0,060 a 

Penurunan 

C/N (%) 
35,855 ± 0,040 a 37, 270 ± 0,017 a 37,220 ± 0,036 a 34,212 ± 0,013 a 

C/N kompos 10,263 ± 0,642 11,291 ± 0,313 12,556 ± 0,730 14,473 ± 0,290 

Keterangan : Notasi yang berbeda pada nilai rata-rata dalam kolom menunjukkan 

perbedaan nyata (P<0,05) 
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4. Penurunan Rasio C/N Campuran 

Feses Sapi Perah dan Daun Kiri-

nyuh Pada Filtrat Hasil Ekstraksi 

Setelah Inkubasi 14 Hari (POC)   

Pengamatan penghitungan rasio 

C/N pada filtrat hasil ekstraksi setelah 

inkubasi hari ke-14 atau pupuk organik 

cair (POC) dengan menganalisis kadar 

C-organik dan kadar N-total pada 

setiap perlakuan. Rasio C/N pada tiap 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Semua perlakuan mengalami 

kenaikan rasio C/N filtrat dibanding-

kan rasio C/N kompos, hal ini di-

sebabkan karena kadar C dan N yang 

berhasil terekstrak. Rata-rata kadar C 

yang dapat terekstrak sebesar 6% se-

mentara kadar N hanya sebesar 4%. 

Perbedaan rasio C/N awal yang rendah 

ini tidak berpengaruh nyata terhadap 

hasil ekstraksi kompos campuran feses 

sapi perah dan daun kirinyuh setelah 

inkubasi 14 hari. Kepmentan RI nomor 

261 (2019) mengenai persyaratan teknis 

minimal pupuk organik menyatakan 

bahwa minimum kadar C yang harus 

dimiliki Pupuk Organik Cair (POC) ad-

alah 10%, bila mengacu pada peraturan 

tersebut maka hasil ekstraksi masih 

belum memenuhi standar yang di-

tetapkan. 

5. Kualitas Filtrat Hasil Ekstraksi 

(POC) Campuran Feses Sapi Perah 

dan Daun Kirinyuh 

Pengamatan kualitas hasil filtrat 

atau pupuk organik cair (POC) cam-

puran feses sapi perah dan daun 

kirinyuh dilihat dari unsur makro yaitu 

kadar N, P dan K, pengamatan juga di-

lakukan untuk melihat kandungan C 

organik yang terdapat pada hasil filtrat. 

Selain itu pengamatan juga dilakukan 

untuk  melihat jumlah. Penurunan ra-

sio pada tiap perlakuan dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Hasil pengamatan C/N rasio awal 

rendah tidak berpengaruh nyata pada 

parameter C, N dan P, sementara untuk 

parameter K, jumlah bakteri pelarut P,  

Azosprillium dan Azotobacter berpe-

ngaruh nyata. Kadar K dan jumlah 

Azotobacter yang tertinggi terdapat pa-

da C/N rasio awal 16. Sementara jum-

lah bakteri pelarut P dan jumlah Azo-

sprillium yang tertinggi terdapat pada 

C/N rasio awal 22. Bila membanding-

kan dengan Kepmentan RI Nomor 261 

(2019) yang menyatakan POC harus 

memiliki C-organik minimal 6%, hara 

makro (N, P2O5, K2O) 3-6%, pH 4-9  

maka kualitas hasil ekstraksi ini masih 

belum memenuhi syarat mini-mal  

yang ditetapkan. 

Tabel 3.  C/N rasio rata-rata perlakuan filtrat hasil ekstraksi setelah inkubasi hari  

ke 14 

Parameter 
Rasio C/N awal 

C/N 16 C/N 18 C/N 20 C/N 22 

C (%) 2,900 ± 0,458a 2,145 ± 0,289a 3,320 ± 0,251a 2,970 ± 0,871a 

N (%) 0,142 ± 0,26 a 0,132 ± 0,031a 0,166 ± 0,023a 0,136 ± 0,029a 

C/N Filtrat 22,168 ± 2,473b 17,092 ± 2,918a 20,339 ± 2,447ab 20,719 ± 3,475ab 

Keterangan : Notasi yang berbeda pada nilai rata-rata dalam kolom menunjukkan  

perbedaan nyata (P<0,05) 
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Tabel 4.  Kualitas Filtrat Hasil Ekstraksi (POC) Campuran Feses Sapi Perah dan 

Daun Kirinyuh 

Parameter 
Rasio C/N awal 

C/N 16 C/N 18 C/N 20 C/N 22 

C (%) 2,900 ± 0,458a 2,145 ± 0,289a 3,320 ± 0,251a 2,970 ± 0,871a 

N (%) 0,142 ± 0,26 a 0,132 ± 0,031a 0,166 ± 0,023a 0,136 ± 0,029a 

P (%) 0,048 ± 0,037 a 0,054 ± 0,018 a 0,036 ± 0,005 a 0,046 ± 0,015 a 

K (%) 0,326 ± 0,038 c 0,296 ± 0,065 bc 0,264 ± 0,015  ab 0,220 ± 0,019 a 

Jumlah Bakteri 

Pelarut P (x108) 
3,136 ± 1,424 ab 2,054 ± 0,884 a 3,032 ± 1,136 ab 4,022 ± 0,858 b 

Azosprillium (x108) 0,549 ± 0,117 a 0,498 ± 0,169 a 0,665 ± 0,155 a 1,124 ± 0,351 b 

Azotobacter (x108)  5,232 ± 0,461 b 3,860 ± 0,855 a 3,664 ± 0,887 a 3,618 ± 0,101 a 

Keterangan : Notasi yang berbeda pada nilai rata-rata dalam kolom menunjukkan     

perbedaan nyata (P<0,05) 

 

Namun bila mengacu pada 

Kepmentan RI Nomor 261 (2019) 

tentang syarat pupuk hayati bahwa 

pupuk hayati diharuskan mengandung 

lebih atau sama dengan 1 x 108 CFU/ml, 

maka hasil ekstraksi bisa menjadi 

bahan untuk pembuatan pupuk ha-

yati. 
 

KESIMPULAN 

Perbedaan rasio C/N awal yang 

rendah tetap dapat dilakukan untuk 

mengomposkan kirinyuh dan feses 

sapi perah namun tidak menghasilkan 

ekstraksi yang sesuai peraturan peme-

rintah tetang syarat teknis kandungan 

pupuk organik cair. Rekomendasi pe-

ngomposan adalah rasio C/N 16 den-

gan perbandingan feses sapi perah dan 

kirinyuh sebesar 1:1. Sementara hasil 

ekstraksi direkomendasikan untuk di-

fokuskan pada pembuatan pupuk ha-

yati. 
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